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KAJIAN EKOLOGIS RAFFLESIA PATMA BLUME 
DI CAGAR ALAM LEUWEUNG SANCANG JAWA BARAT 
(Ecological Study o f  Rafflesia patma Blume 
in Leuweung Sancang Nature Reserve, West Java) 
ABSTRACT 
Rafflesia parma Blume is one of the 12 Rafflesia spp. found in Indonesia which has an attrac- 
tive and relatively big flower and a unique life. As a holoparasite, this astonishing plant is parti- 
cularly dependent on the distribution of, and its interaction with the liana host, Tetrasfigma sp. 
The distribution of R. patma is confined to the Leuweung Sancang Nature Reserve, the Pananjung 
Pangandaran Nature Reserve and the Nusa Kambangan Nature Reserve. The people in Java and 
Kalimantan have been utilizing Rafflesia for traditional bio-medicine (such as for the raw material 
of jamu "patmosari") since a long time. However, illegal harvesting of the buds seem to ignore the 
sustained yield principle. Without any protection measures, this will lead to the extinction of the 
endemic plant species in the near future. The important components of R. patma habitat are des- 
cribed in this paper, among others are its association with the tropical rain forest, the characteris'tics 
of the liana host, the pollinator and seed disperser and some aspects of the abiotic components. 
PENDAHULUAN 
Rafflesia patma Blume merupakan salah satu keajaiban dunia tumbuhan, sangat 
menakjubkan, di antaranya karena sifat keindahan, cara hidupnya yang unik dan ukuran 
diameter bunganya besar, bisa mencapai 25 cm lebih. Jenis tumbuhan dari f a d i  
Rafflesiaceae h i  bersifat holoparasit, yaitu tumbuhan yang sepenuhnya bergantung 
kepada tumbuhan inangnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Penyebaran RaffEesia patma saat ini meliputi kawasan hutan hujan tropika yang 
relatif masih utuh di Cagar Alam Pananjung Pangandaran, &gar Alam Leuweung San- 
cang dan Cagar Alam Nusa Kambangan. Jenis tumbuhan ini bersifat endemik. 
Tumbuhan ini dikategorikan langka dan telah dilindungi berdasarkan Surat Kepu- 
tusan Menteri Pertanian No. 6/PMP/ 196 1 tanggal 9 .4gustus 196 1, tentang larangan 
pengeluaran jenis-jenis Rafflesia (Anonim, 1982). 
*) Alumnus Jurusan Konsewasi Sumberdaya Hutan, Fakultas Kehutanan IPB, Bogor. 
**) Staf Pengajar Jurusan Konsemasi Sumberdaya Hutan, Fakultas Kehutanan IPB, Bogor. 






